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Abstract

The Amik Riau STMIK campus has connected each building using a point to point network with a
bandwidth capacity on the available backbone of 85 Mbps, with 368 active users. Based on the network
watchdog on the router when maximum usage is obtained, upline streaming data is 8 mbps and
downline streaming is 78 mbps. The available bandwidth bandwidth compared to the need is 120 mbps.
dividing the work of all data traffic, if there is an increase it will affect the speed of data access so we
need a solution so as not to slow down the network. The addition of UpLink Line 2 as a data
communication load divider. The Link Aggregation Control Protocol (LACP) method is most
appropriate for increasing channel width. The purpose of this study is to identify the channel
requirements for the use of local network applications and channel width for outgoing network access
to determine the maximum channel width that must be provided. The focus in this research is how to
Increase Throughput Bandwidth on Up-Link Line using LACP, followed by how to implement LACP in
increasing the channel bandwidth Implementation of LACP to Increase Bandwidth Throughput on Up-
Link Line. The population in this study are all devices that are listed in the MAC Address server router
log table, while the study sample is 20 MAC Address or 60% of Amik Riau STMIK employees. The
theoretical basis used is the TCP / IP protocol, MikroTik, and Data Communication. Testing is done by
implementing LACP to Increase Throughput Bandwidth on Up-Link Line. The test results prove the
addition of the width of the channel is actually resulting in an increase in throughput generated by
116.3 Mbps / 104.4 Mbps (TX / RX).
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Abstrak

Kampus STMIK Amik Riau telah menghubungkan setiap gedung menggunakan jaringan point to point
dengan kapasitas bandwidth pada backbone tersedia sebesar 85 Mbps, dengan 368 user aktif.
Berdasarkan Pengawas jaringan di router pada saat penggunaan maksimal, diperoleh data upline
streaming sebesar 8 mbps dan downline streaming sebesar 78 mbps Lebar bandwidth yang tersedia
berbanding kebutuhan adalah 120 Mbps.Masalah jaringan saat ini UpLink Line 1 merupakan jalur
transmisi standar dari router 1 ke router 2 membagi kerja seluruh lalu lintas data, apabila terjadi
peningkatan maka akan berpengaruh terhadap kecepatan akses data sehingga di butuhkan solusi agar
tidak memperlambat jaringan. Penambahan jalur UpLink Line 2 sebagai pembagi beban komunikasi
data. Metode Link Aggregation Control Protocol (LACP) yang paling tepat untuk meningkatkan lebar
kanal. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kebutuhan kanal untuk penggunaan aplikasi
jaringan lokal dan lebar kanal untuk akses outgoing jaringan untuk menentukan lebar kanal maksimal
yang harus disediakan. Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana Meningkatkan Throughput
Bandwidth pada Up-Link Line menggunakan LACP, dilanjutkan dengan bagaimana
mengimplementasikan LACP dalam meningkatkan kanal bandwidth Implementasi LACP untuk
Meningkatkan Throughput Bandwidth pada Up-Link Line. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh device yang terdaftar di dalam log table MAC Address server router, sedangkan sampel
penelitian adalah 20 MAC Address atau 60% pegawai STMIK Amik Riau. Landasan teori yang
digunakan adalah protocol TCP/IP, MikroTik, dan Komunikasi Data. Pengujian dilakukan dengan
Implementasi LACP untuk Meningkatkan Throughput Bandwidth pada Up-Link Line. Hasil pengujian
membuktikan penambahan lebar kanal sebesdar sehingga terjadi peningkatan throughput yang
dihasilkan sebesar 116,3 Mbps/104,4 Mbps (TX/RX).

Kata Kunci: Up line, Down Line, Bandwidth, Trougthput, LACP
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1. PENDAHULUAN

Organisasi yang sehat, mengalir deras
informasi melalui media transmisi yang tersedia
dalam upaya menjalankan  mekanisme
kepemimpin. (Sunarti & Fitriandini, 2017) Arus
informasi tersebut membutuhkan lebar kanal
yang berbeda-beda untuk setiap jenis data yang
ditransmisikan. Infrastruktur jaringan dalam
internal organisasi ditopang oleh teknologi
terbaik agar handal, reliable, dan tahan.
(Irawati, Hariyani, & Hadiyoso, 2017)

Jaringan point to point menghubungkan dua
perangkat secara langsung digunakan untuk
mendukung backbone jaringan.(Duskarnaen &
Nurfalah, 2017) Pada saat ini, STMIK Amik
Riau telah menghubungkan setiap gedung
menggunakan jaringan point to point dengan
lebar kanal yang tersedia adalah 90MB/s.
(Arifin, 2017). Lebar kanal tersebut tidak
terpenuhi, hal ini dibuktikan oleh argumentasi
berikut:

1. Jaringan internet tersambung ke end point
menggunakan router 10/100
2. Jaringan point to point dari Gedung A ke
Gedung B menggunakan router 10/100
3. Lebar kanal yang telah tersedia adalah
90MB/s
4. Bila di gedung A  mengakses video
sebanyak 10 user dengan kebutuhan 7MB/s,
maka dibutuhkan 70MB.

5. Lebar kanal yang masih tersisa untuk dapat
digunakan di Gedung B adalah 20MB/s

6. Bila di Gedung B, ada 3 user mengakses
video, atau 10 user mengakses Internet
tanpa content video, maka kapasitas
terpasang sudah habis terpakai.

(Hermansyah, Haryono, & Efendi, 2018).

Beban pada UpLink Line 1 merupakan
kanal atau jalur bandwidth standar sebagai
tulang punggung jaringan dan Uplink Line 2
merupakan kanal tambahan yang juga
digunakan untuk bandwidth tambahan sebagai
solusi pembagian beban kerja jaringan.
Masalah jaringan saat ini UpLink Line 1
merupakan jalur transmisi standar dari router 1
ke router 2 yang akan menanggung seluruh lalu
lintas data jika dan apabila terjadi peningkatan
maka akan berpengaruh terhadap kecepatan
akses data sehingga di butuhkan solusi atau
tidak memngganggu atau memperlambat
kinerja jaringan salah satunya adalah dengan
menambah jalur UpLink Line 2 sebagai
pembagi beban komunikasi data. (NUGROHO
& FALLAH, 2018)

Secara at list, jaringan point to point
telah menggunakan fiber optik, namun tidak

didukung oleh perangkat yang memadai.
Sehingga, setiap start point tersedia device router
kemudian tersambung ke fiber optic via inverter
pada endpoint, fiber optic tersambung ke router
via converter. Walaupun lebar kanal yang
mampu disediakan oleh fiber optic sejumlah
10GB/s, namun tidak dapat dioptimalkan, karena
perangkat router tidak mendukung. Sementara
untuk melakukan penggantian seluruh device,
akan membutuhkan biaya mahal. (Tulloh, 2017)
Media transmisi kabel UTP menjadi salah
satu solusi yang reliable untuk mengatasi
masalah. Setiap kabel UTP memiliki lebar kanal
90Mbps, dalam penelitian ini akan menganalisa
penggabungan 3  buah  link  jaringan
menggunakan kabel UTP menjadi satu link
backbone, sehingga dapat mengatasi kekurangan

lebar kanal terpasang. Teknik ini akan
menggunakan LACP, memungkinkan
penggabungan beberapa antarmuka seperti

ethernet ke dalam satu virtual link, sehingga
dapat meningkatkan kapasitas lebar kanal.
(Muhammad Zunaidi, 2014)

Penerapan LACP untuk meningkatkan
performa jaringan dapat dilakukan di berbagai
perangkat seperti router, switch, server, dan
firewall. Dalam penelitian ini LACP diterapkan
pada perangkat switch. (Sukendar & Saputro,
2019). Perangkat ini dipilih karena mampu
mengkomunikasikan layanan dari banyak client
dalam beberapa virtual local area network
(VLAN) ke server ataupun sebaliknya. Kondisi
switch yang memiliki platform berbeda-beda
mengakibatkan perangkat ini dipilih untuk
menunjukkan sifat universal dari protokol LACP.
Selain itu, ketersediaan interface yang banyak
dibandingkan dengan perangkat router, server,
dan firewall ~menjadikan switch mampu
membentuk jalur agregasi yang banyak.
Sehingga, performa LACP yang signifikan dapat
diidentifikasi pada jalur agregasi tersebut.
Penelitian tentang LACP dengan menggunakan
switch telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Simulasi pada jaringan redudansi untuk melihat
hasil konfigurasi LACP berupa pencegahan loop
dan manajemen bandwidth.. Penelitian layer
terbatas pada penerapan metode konfigurasi
LACP dan pengujian dengan pemutusan jalur
agregasi tanpa pembuktian performa throughput.
Dalam penelitian ini, LACP dikonfigurasi pada
perangkat real switch Catalyst 2960-s dan Nexus
3048TP dalam mode active standby yang
kemudian diuji dengan pemutusan jalur dan
penetration test untuk mengidentifikasi performa
high availability dan high reliability. (Amin,
2014)

2. METODE PENELITIAN
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1. Rancangan penelitian ini menggunakan
metode orientasi dan observasi. Orientasi
dilaksanakan sebelum diadakan perbaikan
lebar  kanal, sedangkan  observasi
dilaksanakan pada waktu berlangsungnya
perbaikan lebar kanal.

2. Langkah-langkah Penelitian, penelitian
implementasi LACP dalam jaringan
backbone internal, akan dilaksanakan
secara sekuensial. Setiap langkah adalah:

a. Planning (rencana), meliputi:
mengidentifikasi masalah.

b. Action (Tindakan), meliputi: melaksanakan
langkah-langkah  sesuai  perencanaan;
menerapkan protokol LACP; melakukan

pengamatan terhadap setiap langkah-
langkah kegiatan sesuai rencana.
c. Observation  (pengamatan),  meliputi:

melakukan diskusi dengan penelitian untuk
rencana observasi; melakukan pengamatan
terhadap penerapan protokol LACP;
mencatat setiap kegiatan dan perubahan
yang terjadi saat penerapan protokol LACP.

d. Reflection (refleksi), meliputi:
menganalisis temuan saat pelaksanaan
observasi, menganalisis kelemahan dan
keberhasilan peneliti dalam implementasi
protokol LACP dan mempertimbangkan
langkah selanjutnya.

Pengelolaan data meliputi create, read,
update dan delete. _
Mulsi

]
Mdent fikasi Masalah
Kepasitaslebar kand dak mampu menamput throutput data yang
dibutuhkanb cleh user

4

Preliminary Penelitian
Melgkcukan survey pendahuluan atas ssums masalah

A 2
Pangumpulan data
observas, wawancara, Analisaprosesuer, analisa -
«dokumen, sampling, dan literatur

v
DataPrimer: = | Data Sekunder
1. Tipe datayang diskses suer 1. Teknik transmisi

2. Waktu fix session 2. Bandwidth
3. Througthput
4. Kapasitas data

3. Kap asitas data
4, KinerJa dan akses data
5. Layanan Sistem Informasi

N Pengelolaan dan Analisa Data n
harapan, perbalkan yang akan dilakukan

]
Perancangan
Functiond Implementasi LACP

v
‘ Instalasi jaringan yang mendukung LACP

v
‘ Pangujian Jaringan

Selesai

Gambar 1. Metode Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
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Arsitektur jaringan komputer saat ini dapat di
kategorikan bertopologi mesk pada gambar di
bawah ini;

Router
Backbone

Hub - ez ASTINET
¢ & I
i -
ol
1N — ﬁ

A
o
S

stmik-ami-riau.acid L
Gedung C
» Gedung B
» GedungA < Fher Ot

Setiap FO yang tersambung ke setiap gedung.
endto end terhubung ke hub 10/100

Fiber Optic

Fiber Optic

Gambar 2. Blok Diagram Arsitektur Jaringan

3.1. Topologi yang sedang berjalan

Topologi router A diteruskan kembali
menuju router B untuk di bagikan kepada user,
seperti pada gambar berikut ini:

Gedung £ ( Server)

Gedung A ( Akademik |

Gambar 3. Topologi yang sedang berjalan

3.2. Topologi perbaikan

Topologi perbaikan merupakan
pengembangan dari topologi yang sedang
berjalan dengan menambahkan uplink line dari
router A ke router B yang bekerja untuk
meningkatkan kinerja bandwidth, seperti pada
gambar berikut ini :

Gedung A ( Akademik )

Rdulers  FotoEshernet

Foto Ethernet

Gedung E ( Server )

>

FO to Ethernet

&

FOto Etherngty o elhernet

Ke BAAK

Ke Yayasan

Gambar 4. Topologi perbaikan

3.3. Bagan Alir Penelitian

Penerapan LACP kinerja Point A Router
dengan Point B Router terjadi pembagian
konsentrasi lalu lintas data  dengan
menambahkan kanal tambahan sehingga dengan
kemampuan router yang ada dapat ditingkatkan
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atau kinerja router bisa maksimal, dapat dilihat
pada gambar;

pink dan down ink

Inink dan dawn ink

Gambar 5. Bagan Alir Penelitian

3.4. Indikator Capaian

1. Transfer rate dapat meningkat 25% dari
throughput sebelum menggunakan LACP,
hal ini bisa bertambah dengan kapasitas
CPU yang ada pada router.

2. Mengatasi kekurangan bandwidth pada
gedung A, sehingga aktivitas oleh
pengguna ke server dapat berjalan lancar.

3. Mampu membagi beban sehingga apabila
link pada line 1 terputus masih ada line 2
sebagai cadangan koneksi, sehingga akses
data ke gedung A masih tetap berjalan
walaupun throughput turun 50%.

3.5.  Pengujian  pengiriman

jaringan sedang berjalan

Data yang di gunakan bisa di asumsikan

menyesuaikan besaran data yang terdapat pada

media pengiriman dengan besaran yang telah di
tentukan, sepertl pada gambar dibawah ini :

troughput

Test To: [[EEETRIES ] St

3 Protocol: ¢~ udp = tcp Stop

g Local UDP Tx Size: | | =~ Close
 Remote UDP Tx Size: [ ] =
ConnectionCourt: | | =
Local Tx Speed: | |~ bps
i Remote TxSpeed: | | = bps

3 __| Random Data

: User: [admin -
Password: | -

Lost Packets: [0

Tx/Rx Cumrent: [79.1 w‘SZDbDS
Tx/FRx 10s Average: 851 M/Dbps
§ Tx/Rx Total Average: 849 Mbps/Obps

B

Gambar 6. Troughput Transmited (TX) dari
gedung E (Server) ke gedung A (Akademik)
perbaikan proses transmit

3.6. Membandingkan Beban pada UpLink
Line 1 dan Uplink Line 2
Penghitungan dan pembandingan beban
jaringan yang sama belum menggambarkan
kinerja yang sama dan belum maksimal ethernet
diantara port 1 dan 2 terhadap uplink.
Tabel 1. Membandingkan Beban pada UpLink
Line 1 dan Uplink Line 2 Troughput Transmited
perbaikan proses transmit

: [Oofx

Heface | iface Lt Bhemet EolP Tumel P Tornel GRETumel VLAN VRRP Bondng LTE

(][] [][] (][] ot | -

[ Theme Tpe [Actal MTU [L2MTU [Tx R [TcPacket p/8) R Packet p/s) ¥
2ke Pain

IR dpethert Bhemet 1500 35Mps  1321kbps 319 i
- HUB

R doeher? Bhemet 190 90 MoMes  H39kbes 2662 151

| MHS-202

R vl v 100 91%  22Mbes  TH0Akbes 2663 150
ke 1Ab_moble

IR dpethed Breme 00 S0 102Mps  4363kbps %1 >
i Upink

R dvethert Ehemet 10 90 G62Mps  471Mgs 935 110

3.7. Troughput Recieved (RX) dari gedung E
(Server) ke gedung A (Akademik)
perbaikan proses transmit
Data yang di gunakan bisa di asumsikan

menyesuaikan besaran data yang terdapat pada

media pengiriman dengan besaran yang telah di

tentukan, seperti pada gambar dibawah ini :

Bandwidth Test (Running)

Test To: [IEERLRLEY ] Stan

Protocol: ¢ udp & tcp Stop

Local UDP Tx Size- [ § = Close
Remote UDP Tx Size- | Ii=
Direction: [receive =1
Connection Count: ==
Local Tx Speed: ~ bes

by
4
§

Password:

Lost P - [o 1

Tx/Rx Curent: |0 bps/56.5 Mbps ]

Tx/Fx 10s Average: |0 bps/41.S Mbps j
Tx/Fx Total Average: (0bps/62.7 Mbps

|
| - ;
-Rz 56.5 Mbos | I I I ll

Gambar 7. Troughput Recieved (RX) dari
gedung E (Server) ke gedung A (Akademik) pada
proses jaringanperbaikan proses transmit

3.8. Membandingkan Beban pada UpLink
Line 1 dan Uplink Line 2
Penghitungan dan pembandingan beban
jaringan yang sama belum menggambarkan
kinerja yang sama dan telah maksimal ethernet
diantara port 1 dan 2 terhadap uplink.
Tabel 2. Troughput Recieved Membandingkan
Beban pada UpLink Line 1 dan Uplink Line 2
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[Ox

Itedace |inteace st Ethemet EolP Tumel IP Tuel GRE Tumel VLAN VRRP Bondng LTE

+ V| | Detect intemet
Name Type Actwal MTU_ [L2MTU [Tx Rx TxPacket p/s) R Packet /) ¥
ke Parn

R dvethert Ehemet 1500 308Mops 1108 6kbps 2784 184
Hug

R dhbether Ethemet 1500 $200 133Meps  5408kbps 1267 62
: MHS-202

R @viant VLAN 1500 919  133Meps  4679kbos 1267 82
ke 1Ab_mobie

R vetherd Ethemet 1500 S200 16236kbps  782kbps m 10
: Upink

R divetherd Ethemet 1500 9200 3.0 Mops 95.9 Mbps 5036 83

3.10. Pengujian troughput Transmited (TX)
dari gedung E (Server) ke gedung A
(Akademik) perbaikan proses
transmit.

Data yang di gunakan bisa di asumsikan
menyesuaikan besaran data yang terdapat pada
media pengiriman dengan besaran yang telah di
tentukan, seperti pada gambar dibawah ini :

|[=1/E3|

Test To: [192.10.10.97 [ stan |

Protocol: ¢ udp G tcp 7"7371;79777

Local UDP Tx Size 1500 ,,C,k’se, '\
Remote UDP Tx Size- | 1500

o receive e

TCP Connection Count: |20

Local Tx Speed > bps

Remote Tx Speed: ~ bps
Random Data

User: [admin -

Password:

Lost Packets: |0

Obps/116.5 Mbps
0 bps/102.7 Mbps
O bps/103.0 Mbps

I

~ Gambar 8. Troughput Transmited (RX) dari
gedung E (Server) ke gedung A (Akademik)
perbaikan proses transmit

Tx/Rx Curent
Tx/Rx 10s Average
Tx/Rx Total Average

[Julmm Lottt il
| Res ]

ElR< 1165 Mbps

3.11. Membandingkan Beban pada UpLink
Line 1 dan Uplink Line 2
Penghitungan dan pembandingan beban
jaringan yang sama belum menggambarkan
kinerja yang sama dan telah maksimal ethernet
diantara port 1 dan 2 terhadap uplink.
Tabel 3. Troughput Recieved Membandingkan
Beban pada UpLink Line 1 dan Uplink Line 2

3.12. Pengujian troughput transmited (RX)
dari gedung A (Akademik) ke gedung E
(Server) perbaikan proses transmit
Data yang di gunakan bisa di asumsikan

o]
Inteface | interface List Ethemet EolP Tunnel [P Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bonding LTE
+- v % 9T
Name Type Actual MTU L2 MTU | Tx Rx xPv

R 4LACP2 Bonding 1500 1598 133.1 Mops 4.9 Mops
X Epaberd Ethemet 15001598 Obpa Otps
R ¢ivetherd Bhemet 1500 1598 69.4kbps 85kbps

&1 uplink line 1
RS 4jvetherd Ethemet 1500 1598 66.4 Mops 2.4 Mbps

=1 uplink line2
RS 4ivetherS Ethemet 1500 1598 66.7 Mbps 2.4 Mops
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menyesuaikan besaran data yang terdapat pada
media pengiriman dengan besaran yang telah di
tentukan, seperti pada gambar dibawah ini :

Bandwidth Test (Running)
Test To:  Star |
Protocol: ¢ udp & tcp
S 1500 [ Cose
Size: [ 1500
Direction: [send -

TCP Connection Count: |20
Local Tx Speed:
Remote Tx Speed:

~ bps
~ bps
Random Data

)

User: |admin

Password:

Lost Packets: [0
134 .0 Mbps/0 bps
116.3 Mbps/0 bps

To/Rx Current:
Tx/Fx 10s Average:
Tx/Rx Total Average

|

116.3 Mbps/0 bps

e Mo

Gambar 9. Pengujian troughput transmited (RX)
dari gedung A (Akademik) ke gedung E (Server)
perbaikan proses transmit

3,13. Membandingkan Beban pada UpLink
Line 1 dan Uplink Line 2
Penghitungan dan pembandingan beban
jaringan yang sama belum menggambarkan
kinerja yang sama dan telah maksimal ethernet
diantara port 1 dan 2 terhadap uplink.
Tabel 3. Troughput Recieved Membandingkan
Beban pada UpLink Line 1 dan Uplink Line 2

O]
Inteface | interface List Ethemet EolP Tunnel IP Tuwel GRETumel VLAN VRRP Bondng LTE
dr= ¢ % AT
Name Type Actual MTU |L2MTU | Tx Rx v
R $bondngl Bonding 1500 1598 1296 Mbps 56M
ivether] Ethemet 1500 1598 Obps 0
R sivether Ethemet 1500 1598 143.8kbps 118k
o uplink line1
RS 4ivetherd Ethemet 1500 1598 64.7 Mops 28M
+ uplink ine2
RS ¢ivetherd Ethemet 1500 1598 64.8 Mbps 28M
Hretherd Ethemet 1500 1598 Obps 0

3.14. Pengujian troughput Transmited (TX)
dari gedung A (Akademik) ke gedung E
(Server) perbaikan proses transmit
Data yang di gunakan bisa di asumsikan

menyesuaikan besaran data yang terdapat pada

media pengiriman dengan besaran yang telah di

tentukan, seperti pada gambar dibawah ini :
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Bandwidth Test (Running)

Test To
Protocol

Direction

TCP Connection Count

Tx/Fx Current
Tx/Rx 10s Average
Tx/Fx Total Average:

Local Tx Speed:
Remote Tx Speed:

User:

Password:

Lost Packets:

192.10.10.2
— udp & tcp

e 1500
ze: | 1500

send -

20
~ bps
~ bps
Random Data

admin -

o

131.0 Mbps/0 bps
104 4 Mbps/O bps
102.8 Mbps/0 bps

ul Lalllsthbl Ilnln I

running

|

i

Gambar 10. Pengujian troughput Transmited
(TX) dari gedung A (Akademik) ke gedung E
(Server) perbaikan proses transmit

3.15. Membandingkan Beban pada UpLink
Line 1 dan Uplink Line 2
Data yang di gunakan bisa di asumsikan
menyesuaikan besaran data yang terdapat pada
media pengiriman dengan besaran yang telah di
tentukan, seperti pada gambar dibawah ini :
Tabel 4. Troughput Recieved Membandingkan
Beban pada UpLink Line 1 dan Uplink Line 2

o]
Itedace | intedace it Ethemet EolP Tumnel [P Tume! GRETumnel VLAN VRRP Bondng LTE
* = v|% Q|7
Name Type Actual MTU |L2MTU |Tx Rx TxPv
R 4LACP2 Bondng 1500 1598 133.1 Mops 4.9 Mops
X »‘~ Ethemet 1500 1598 Obps 0bps
R divetherd Ethemet 1500  15%8 69.4kbps 85kbps
o+ uplink fine1
RS #ivetherd Ethemet 1500 1598 66.4 Mops 24 Mops
2 uplink line2
RS divethers Ethemet 1500 1598 66.7 Mops 24 Mops

3.16. Pengujian troughput Recieved (RX)
dari gedung E (Server) ke gedung A
(Akademik) perbaikan proses transmit
Data yang di gunakan bisa di asumsikan

menyesuaikan besaran data yang terdapat pada

media pengiriman dengan besaran yang telah di

tentukan, seperti pada gambar dibawah ini

Test To: [1S2.10.102 [ stan
Protocol: ¢ udp & tcp

T = [1500
ote UDP Tx Size: [1500

Derection receive -

TCP Connection Count 20
Local Tx Speed: ~ bps
Remote Tx Speed: ~ bps

User: | admin

Password -

Lost Packets: (O
Tx/Fx Curent: |0 bps/1295.6 Mbps
Tx/Rx 10s Average: (Obps/110.8 Mbps
Tx/Rx Total Average: [(Obps/112.5 Mbps

LE I

Gambar 11. Pengujian troughput Recieved
(RX) dari gedung E (Server) ke gedung A

gt Ll ‘
= I

>
Bl Rx- 129.6 Mbps

(Akademik) perbaikan proses transmit

3.17. Membandingkan Beban pada UpLink

Line 1 dan Uplink Line 2
Data yang di gunakan bisa di asumsikan

menyesuaikan besaran data yang terdapat pada
media pengiriman dengan besaran yang telah di
tentukan, seperti pada gambar dibawah ini :

Tabel 5. Troughput Recieved Membandingkan
Beban pada UpLink Line 1 dan Uplink Line 2

ntedface List 0] ]
edace |edace it Ehemet EolP Tumel 1P Tunel GRETumel VLAN VRRP Bondng LTE

* = v % QY

Type Actal MTU [L2MTU [Tx R WPy

R LR Bonding 150  15% 40Mops 101.4 Mops

K] ¥ ether? Ethemat 1500 5% bps b
R rethecd Bhemet 150 159 80.0kbos 8 0kbps

- uplink ine1
RS vetherd Bhemet 1500 15% 20 Mops 50.8 Mops

2 upirk Ine?
RS dbethers Ethemet 150 15 20 Mops 505 Mops

Setelah menyelesaikan penelitian ini dengan

membandingkan kedua metode maka dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penelitian ~ ini  dapat  meningkatkan
Troughtput pada jaringan antar gedung,
yang semula pengiriman dan penerimaan

data sebesar 85,1 Mbps/41,9 Mbps
meningkat menjadi  116,3 Mbps/104,4
Mbps.

Jika salah satu uplink line putus maka tidak
terjadi redudancy pada jaringan walau
kinerja sedikit menurun, hal ini merupakan
sistem yang terdapat di dalam ethernet.
Diamana  apabila  diantara  Ethernet
mengalami gangguan atau kerusakan maka
tidak akan mengganggu Kkinerja Ethernet
lainnya.
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